BUPATI BAEITO KUALA
PROVIN%I KALIMANTAN SELATAN

Menimbang :

Mengingat :

1.

KEPUTUSAN BUPATI BARITO KUALA
NOMOR 188.45/ 137 fKUM/2020

TENTANG

GUGUS TUGAS PERCEPATAN PENANGANAN COVID-19

TINGKAT KABUPATEN BARITO KUALA
BUPATL BARITO KUALA,

bahwa berdasarkan Surat Edaran Mentem Dalam Négeéri Nomor
44@[ 2822 {83 tertax&ggal 20 Maret 2020 tem:ang Pembentukan

' Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Diseare
;;2019 {COVID-IQ) Da[ ' e

rqnalf;,(t;éwn-19) di dunia
aktu ke waktu, menimbulkan
erial yang leblh besar, dan telah

rhésyarakaf

bahwa- Wgrld o th O

di Indonesxa yang ,crlu o ian 1pa31 dampaknya

. bahwa da}am rangka perce tan" penanganan COVID-19

dlperlukan langkah—langkah éepat tepat, fokus, terpadu dan
sinergis antar SKPD N

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, huruf b, huruf ¢ dan huruf d perlu menetapkan

Keputusan Bupati. tentang Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Virus Corona (COVID-19).

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) sebagai
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1820);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun1984 tentang Wabah Penyakit
Menular (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1984
Nomor 20, Tambahafi Lembaran Negara Republik Indoiiesia
Nemeor 3273);



3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republk
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4723);

4. Undang-Undang Nomeor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

5. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kckarantinaan
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 128, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6236); - R .

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) Sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58; Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

7. Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan Kedaruratan Bencana pada Keondisi Tertentu
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 34);

8. Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2020 tentang Gugus

Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Deseare 2019
(COVID-19);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2020 tentang
Percepatan Penanganan Corona Virus Deseare 2019 di
Lingkiuingan Pémerintah Daérah.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan :

KESATU : Meémbentuk gugus fligas percepatan pénanganan ¢ovid-19 tingkat
Kabupaten Barito Kuala kecanggotaan secbagaimana tercantum
dalam lampiran keputusan ini.

KEDUA : Dengan ditetapkannya keputusan ini segala Pendanaan yang

diperlukan untuk kegiatan Gugus Tugas Percepatan penanganan
COVID-19 dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah, dan/atau sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.



KETIGA : Dengan Ditetapkannya Keputusan int maka Keputusan Bupati Barito
Kuala Nomor 188.45/ 123 fKUM/2020 tentang Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Covid-19 Tingkat Kabupaten Barito. Kuala,
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi.

KEEMPAT : ‘Keputusan ind ralad pertaisa sejak-tanggal ditetaplean.

_—-Ditetapkan di Marabahan
¥ _‘pada tanggal 30 Mgfret 2020

- BUPATI BARITO HUALA,
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